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ABSTRAK

Penelitian in1 memiliki tiga tujuan utama: (1) untuk mengetahui hasil belajar siswa
yang diajarkan dengan menggunakan Media Video Animasi dalam Mata Pelajaran
IPAS di kelas IV SD Negeri 173643 Pangombusa Tahun Pelajaran 2025; (2) untuk
mengetahui hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa menggunakan Media Video
Animasi Pada Pelajaran IPAS di kelas IV SD 17 3643 Pangombusan Tahun
Pelajaran 2025; (3) untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan antara
penggunaan Media Video Animasi terhadap hasil belajar peserta didik dalam Mata
Pelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 173643 Pangombusan pada Tahun Pelajaran
2025. Masalah yang dihadapi di sekolah ini adalah rendahnya hasil belajar siswa
dalam Mata Pelajaran IPAS. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, masing-
masing 20 peserta didik pada kelas eksperimen dan 19 peserta didik pada kelas
kontrol. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen, dengan instrumen penelitian
berupa tes esai yang terdiri dari 5 soal dan dokumentasi. Hasil perhitungan rata-rata
tes akhir menunjukkan nilai 70,5 untuk kelas eksperimen dan 59,73 untuk kelas
kontrol. Berdasarkan uji t dengan tingkat signifikansi 0,05, hasilnya menunjukkan
penerimaan hipotesis alternatif (Ha) dan penolakan hipotesis nol (Ho), yang berarti
bahwa penggunaan media video gambar animasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap hasil belajar IPAS pada Materi Aku dan Kebutuhanku Waktu Tahun
Pelajaran 2025/2026.

Kata Kunci: Media Video Animasi, Hasil Belajar,
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ABSTRACT

This research has three main objectives: (1) to determine the learning outcomes of
students who are taught using animated video media in science and science subjects
in class IV of SD Negeri 173643 Pangombusa for the 2025 academic year, (2) to
find out the learning outcomes of students taught without using animated video
media in science and science lessons in class IV SD 17 3643 Pangombusan for the
2025 academic year; (3) to find out whether there is a significant influence between
the use of animated video media on student learning outcomes in science subjects
in class 1V of SD Negeri 173643 Pangombusan in the 2025 academic year. The
problem faced at this school is the low learning outcomes of students in science
subjects. The research sample consisted of two classes, each with 20 students in the
experimental class and 19 students in the control class. This type of research is
Quasi Experimental, with the research instrument in the form of an essay test
consisting of 5 questions and documentation. The results of the final test average
calculation showed a score of 70.5 for the experimental class and 59.73 for the
control class. Based on the t test with a significance level of 0.05, the results show
acceptance of the alternative hypothesis (Ha) and rejection of the null hypothesis
(Ho), which means that the use of animated image video media has a significant
influence on science learning outcomes in My Material and My Needs for the
2025/2026 lesson time.

Keywords: Animation Video Media, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan merupakan
pondasi penting dalam menyediakan sumber daya manusia bagi pembangunan. Kualitas
pendidikan dapat diukur dari perannya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan
kebudayaan nasional. Pendidikan yang berhasil adalah yang mampu membentuk generasi
muda yang cerdas, berkarakter, bermoral, dan berkepribadian. Oleh karena itu, penting untuk
merancang sistem pendidikan yang mampu menciptakan suasana dan proses pembelajaran
yang menyenangkan, merangsang, dan menantang bagi siswa. Dengan cara ini, siswa dapat

mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan bakat dan kemampuan yang dimiliki.

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran yang memungkinkan siswa secara aktif
mengembangkan potensi diri mereka. Tujuannya adalah untuk memperoleh kekuatan dalam

aspek keagamaan, spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
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keterampilan yang dibutuhkan baik untuk diri mereka sendiri maupun untuk komunitas,
bangsa, dan negara. Dalam konteks ini, proses pembelajaran yang berlangsung di institusi
pendidikan memegang peranan yang sangat penting, karena di sinilah terukur keberhasilan
pendidikan itu sendiri. Pendidikan dapat dianggap berhasil hanya jika seluruh komponen yang
terlibat dapat berfungsi dengan baik. Dalam hal ini, peran guru sangatlah krusial, khususnya
dalam pendidikan formal yang diselenggarakan di sekolah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa keberhasilan siswa sangat terkait dengan hasil belajar yang mereka capai

di sekolah.

Proses belajar-mengajar yang dilakukan oleh guru sangat menentukan keberhasilan
pendidikan. Pendidikan baru akan mencapai keberhasilan jika guru mampu mengajar dengan
baik. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran yang diajarkan di
tingkat sekolah dasar. Dalam pembelajaran IPAS, siswa diharapkan dapat memahami
peristiwa-peristiwa yang terjadi dengan cara yang rasional dan ilmiah. Setiap siswa belajar

IPAS karena pelajaran ini memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari.

Guru memegang peranan krusial dalam membantu siswa mengatasi kesulitan belajar.
Salah satu tugas utama guru adalah menggunakan model pembelajaran atau media yang sesuai
dengan materi yang diajarkan, sehingga siswa merasa senang, bersemangat, dan tidak mudah
bosan selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, seorang guru harus benar-benar
profesional di bidangnya dan merencanakan langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan

hasil belajar siswa.

Siswa juga diharapkan aktif terlibat dalam pembelajaran, baik secara individu maupun
kelompok. Mereka harus mampu mengungkapkan pendapat sesuai dengan pemahaman
mereka. Dalam proses pembelajaran, interaksi yang baik harus terjalin antara siswa dengan

siswa, serta antara guru dan siswa, untuk mencapai hasil yang optimal.

Ketika siswa merasa senang dan bersemangat dalam menjalani kegiatan belajar, proses
pembelajaran akan berlangsung dengan lancar. Sebaliknya, jika siswa mengalami ketakutan,
kecemasan, atau kegelisahan, efektivitas belajar mereka bisa menurun, sehingga hasil yang
diperoleh pun kurang memuaskan. Siswa cenderung lebih mudah mengingat informasi ketika

mereka berada dalam suasana hati yang ceria, bahagia, dan penuh semangat. Oleh karena itu,
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suasana pembelajaran yang menyenangkan sangat berpengaruh terhadap kemampuan otak
untuk menyimpan pengetahuan. Ketika seseorang merasa gembira, proses belajar pun akan

lebih berhasil.

Tabel 1.1 Data Hasil Nilai Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas
IV UPT SPF SD Negeri 104226 Suka Rende, Kecematan Kutalimbaru.

KKIP | NILAI | JUMLAH SISWA | PERSENTASE% | Ketuntasan

65 <65 20 51% Tidak Tuntas
>65 19 49% Tunfas
JUMLAH 39 100%

Sumber: Guru Kelas IV UPT SPF SD Negeri 104226 Suka Rende, Kecematan Kutalimbaru.

Berdasarkan table 1.1 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS, dimana siswa yang mencapai Kriteria Kecapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yang
sudah ditentukan oleh sekolah 65, dari 39 siswa hanya 19 (49%) siswa yang sudah memiliki
nilai ketuntasan KKTP, dan 20 (51%) siswa yang memiliki nilai dibawah KKTP, hal itu berarti
mata pelajaran IPAS siswa kelas IV SD Negeri 173643 Pangombusan belum tuntas.
Berdasarkan hasil observasi penelitian pada saat proses pembelajaran IPAS di dapat keadaaan:
Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS)

kelas IV kurang maksimal

METODE

Penelitian ini mengadopsi metode quasi eksperimen, atau yang sering disebut
eksperimen semu, dengan desain pretest dan posttest. Metode ini dipilih untuk menguyji
pengaruh dari perlakuan tertentu. Desain pretest dan posttest dipilih karena karakteristiknya, di
mana kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak ditentukan secara acak. Dalam

pendekatan ini, kedua kelas dibandingkan dan diorganisir tanpa melalui proses randomisasi.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui serangkaian tes yang
terdiri dari pretest dan posttest. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelas terlebih dahulu
menjalani pretest untuk mengukur kondisi awal dari sampel penelitian. Setelah kelompok

eksperimen menerima perlakuan, dilanjutkan dengan pelaksanaan posttest untuk mengukur
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perubahan yang terjadi. Hasil posttest pada kelompok eksperimen kemudian dibandingkan

dengan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 173643 Pangombusan pada tahun ajaran 2025
semester genap, dengan objek penelitian berupa siswa kelas VI-A dan VI-B yang berjumlah 39
siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode pembelajaran yang berbeda di kedua
kelas. Kelas VI-A diajarkan dengan menggunakan media video animasi, sementara kelas VI-B
mengadopsi metode pembelajaran tanpa menggunakan media video animasi, dengan materi

“Aku dan Kebutuhanku. ”

Pada tahap pre-test, diperoleh nilai rata-rata sebesar 36,25 untuk kelas VI-A dan 38,16
untuk kelas VI-B, yang mengindikasikan bahwa hasil belajar kelas VI-A dapat
dipertimbangkan sebagai kelas eksperimen. Setelah pelaksanaan pre-test, pembelajaran di
kelas VI-A dilanjutkan dengan memanfaatkan media video animasi, sementara kelas VI-B tetap
menggunakan pendekatan konvensional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh penggunaan media video animasi terhadap hasil belajar siswa.

Setelah selesai melakukan penelitian, analisis data hasil belajar dilakukan pada dua
kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai yang diperoleh kelas I'V-
B, sebagai kelas kontrol, adalah 59,73, sementara rata-rata kelas [V-A, yang berfungsi sebagai
kelas eksperimen, mencapai 70,5. Sebelum menguji hipotesis, peneliti melakukan uji prasyarat
analisis data, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh penggunaan media Video Animasi terhadap hasil belajar siswa pada
materi "Aku dan Kebutuhanku" di kelas IV SD Negeri 173643 Pangombusan untuk Tahun
Pelajaran 2025. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari
penggunaan media Video Animasi terhadap hasil belajar siswa. Bukti ini terlihat dari hasil uji-

t pada taraf signifikansi 5%, di mana thitung lebih besar daripada ttabel.
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KESIMPULAN

1. Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang dilaksanakan di kelas
VI SD Negeri 173643 Pangombusan Tahun Pelajaran 2024/2025 dapat disimpulkan
sebagai berikut: Hasil pembelajaran dengan menggunakan Media video animasi pada
mata pelajaran IPAS materi Aku dan Kebutuhanku di IV SD Negeri 173643
Pangombusan tahun pelajaran 2025 diperoleh nilai rata-rata 70,5 dengan kriteria baik

2. Hasil pembelajaran dengan tanpa menggunakan Media Video animasi pada mata
pelajaran IPAS materi Aku dan Kebutuhanku di IV SD Negeri 173643 Pangombusan,
pelajaran 2025 diperoleh nilai rata-rata 59,73 dengan kriteria

3. Adapengaruh yang signifikan Penggunaan Media Video Animasi terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPAS materi Aku dan Kebutuhanku di kelas IV SD
Negeril 73643 Pangombusan Tahun pelajaran 2025 yang dilihat dari uji independen
antara dua faktor diperoleh dengan nilai 2,35 leih besar 1,68 H1 diterima dan HO
ditolak.
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